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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perusahaan perlu mengadakan pengendalian terhadap
sumber daya agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Sumber daya
tersebut yaitu faktor-faktor produksi seperti tenaga kerja, modal,
peralatan dan bahan baku. Pengadaan barang merupakan salah satu
bagian penting untuk menunjang kegiatan operasional maka, setiap
perusahaan perlu melakukan pengadaan barang.

Peran pengadaan seperti dijelaskan oleh Siahaya (2016:14)
yaitu:

Pengadaan berperan sebagai proses penentuan secara

sistematik terhadap, apa (spesifikasi, kualitas), kapan

(jadwal, delivery time), bagaimana (sumber sistem) dan

berapa (kuantitas) untuk mengadakan barang dan jasa

dari sumber pengadaan sampai ke tempat tujuan, sesuai

kualitas dan kuantitas, biaya yang optimal dan waktu

suplai yang wajar untuk memenuhi kebutuhan pelanggan

(costumers) dan pengguna (users).

“‘Dengan melakukan pengadaan barang akan membantu untuk

mengingat semua bahan yang dibutuhkan, maka dari itu setiap

pengusaha memerlukan adanya suatu pengadaan barang atau



procurement”. Sumber (https://accurate.id/)

Pengertian pengadaan barang sebagaimana dijelaskan
oleh beberapa ahli sebagai berikut:

Menurut Minarti (2011:258) “Pengadaan sebagai segala
kegiatan untuk menyediakan semua keperluan barang, benda atau
jasa bagi keperluan pelaksanaan tugas”.

Menurut Bastian (2012:263) “Pengadaan barang dan jasa yakni
perolehan barang dan jasa perusahaan dengan cara dan waktu
tertentu, yang menghasilkan nilai terbaik bagi perusahaan.”

Marbun (2012:35) menjelaskan bahwa:
Pengadaan barang dan jasa adalah upaya mendapatkan
barang dan jasa yang diinginkan yang dilakukan atas dasar
pemikiran yang logis dan sistematis (the system of
thought), mengikuti norma dan etika yang berlaku,
berdasarkan metode dan proses pengadaan yang baku.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa pengadaan barang adalah upaya untuk mendapatkan atau
mewujudkan barang atau jasa yang dibutuhkan melalui proses
tertentu.

Pelaksanaan operasional dalam kantor selalu memerlukan
barang yang beragam. Dengan adanya pengadaan dalam suatu
kantor atau instansi, maka suatu organisasi mempunyai pusat ingatan,
dan sebagai sumber informasi yang akan memperlancar kehidupan

dan perkembangan organisasi perusahaan. Persediaan kantor akan

dinyatakan cukup apabila segala barang yang diperlukan oleh masing-


https://accurate.id/

masing bagian sudah terpenuhi untuk menunjang segala aktivitas
perkantoran yang akan berlangsung. Dengan terpenuhinya
persediaan kantor yang diperlukan, maka diharapkan dapat
mempermudah terselesaikannya pekerjaan kantor dengan lebih
cepat.

Beberapa alasan mengapa pengadaan tersebut perlu
dilakukan antara lain:

1. Ketersediaan barang yang cukup yaitu dengan
melakukan pengadaan barang alat tulis kantor secara
teratur, organisasi dapat memastikan ketersediaan
barang yang cukup untuk semua kebutuhan
karyawan. Hal ini membantu mencegah kekurangan
persediaan dan memastikan kelancaran aktivitas
kantor.

2. Efisiensi dan produktivitas yaitu dengan memiliki alat
tulis kantor yang cukup dan berkualitas, karyawan
dapat bekerja dengan efisien dan meningkatkan
produktivitas mereka. Mereka tidak perlu mencari-cari
barang yang diperlukan atau terganggu karena
kekurangan persediaan.

Sumber (https://majoo.id/)

Dalam prosesnya, pengadaan barang alat tulis kantor
melibatkan antara pihak pengguna dan pihak penyedia barang.
Menurut Fauzi (2011:123) “Pemasok atau yang biasa disebut
sebagai supplier merupakan suatu perusahaan atau individu yang
menyediakan sumber daya yang dibutuhkan oleh perusahaan dan
para pesaing untuk memproduksi barang dan jasa tertentu.”

Menurut Pujawan (2010:50) “Pemasok adalah pihak-pihak

yang memiliki kepentingan terhadap keberhasilan suatu produsen


https://majoo.id/

dibandingkan bisnis lainnya.”
“Supplier merupakan salah satu rantai yang paling kritis atau
penting bagi keuntungan dan kelangsungan hidup sebagian besar

perusahaan.” Sumber (https://www.kajianpustaka.com/)

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
pemasok atau supllier merupakan elemen yang penting bagi
perusahaan dan memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap
proses operasional suatu perusahaan. Oleh sebab itu, supaya
proses produksi dapat berjalan dengan lancar pastikan untuk
memilih vendor atau supplier yang tepat supaya distribusi barang-
barang yang dibutuhkan dapat terjamin kualitas dan
ketersediaannya.

Vendor atau supplier memiliki tugas-tugas antara lain:

e Memenuhi setiap permintaan dari perusahaan yang
menjadi rekanannya sesuai dengan kesepakatan.

« Memastikan setiap produk yang dijual kepada konsumen
merupakan produk yang berkualitas.

« Memastikan pengiriman barang atau jasa sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan.

e Memberikan pelayanan terbaik dengan harga yang
bersaing kepada konsumen.
Sumber (https://www.niagahoster.co.id/)

Proses pengadaan barang dan jasa harus mendapat perhatian
yang serius dalam suatu perusahaan, setiap uraian pekerjaan harus

didukung oleh prosedur kerja yang baik.


https://www.kajianpustaka.com/
https://www.niagahoster.co.id/

Proses pengadaan barang seperti dijelaskan oleh Sutedi
(2012:1) yaitu:

Proses pengadaan barang dan jasa dimulai dari adanya
transaksi pembelian/penjualan barang di pasar secara
langsung (tunai), kemudian berkembang ke arah
pembelian berjangka waktu pembayaran, dengan
membuat dokumen pertanggung jawaban (pembeli dan
penjual), dan pada akhirnya melalui pengadaan melalui
proses pelelangan.
“‘Pengadaan barang dimulai sejak adanya pasar tempat orang
dapat membeli dan menjual barang. Cara atau metode yang
digunakan dalam jual beli barang adalah cara tawar-menawar secara

langsung antara pihak pembeli (pengguna) dengan pihak penjual

(penyedia barang).” Sumber (http://repository.unpas.ac.id/)

Banyaknya jumlah dan jenis barang yang akan dibeli tentunya
akan membutuhkan waktu lama bila harus dilakukan tawar-menawar.
Biasanya pengguna akan membuat daftar jumlah dan jenis barang
yang dibeli secara tertulis, yang selanjutnya diserahkan kepada
penyedia barang agar mengajukan penawaran secara tertulis pula.
Daftar barang yang disusun secara tertulis tersebut merupakan asal
usul dokumen pembelian.

Pengadaan barang pada setiap perusahaan pasti memiliki tata
pelaksanaan dalam melakukan pengadaan. PT Gapura Angkasa
sebagai perusahaan yang bergerak di bidang usaha penunjang

kegiatan di bandara merupakan perusahaan jasa layanan ground


http://repository.unpas.ac.id/

handling yang meliputi jasa pelayanan menyeluruh pre-flight sampai
post-flight bagi pelanggan, baik domestik maupun internasional.

Pada PT. Gapura Angkasa pelaksanaan pengadaan barang ini
dilakukan di bagian administrasi. Berdasarkan pengamatan peneliti
selama menjadi OJT (On The Job Training) di PT. Gapura Angkasa
Cabang Denpasar, Prosedur pengadaan barang alat tulis kantor di PT
Gapura Angkasa Cabang Denpasar belum efektif, masih terdapat
permasalahaan yang penulis temukan yaitu pada proses pengadaan
di PT Gapura Angkasa cabang Denpasar yaitu terdapat permasalahan
dalam hal kesediaan barang di supplier dan kesalahan dalam jumlah
barang yang dipesan dengan barang yang datang. Hal ini juga selaras
dengan wawancara penulis dengan salah satu staff General affair di
PT Gapura Angkasa cabang Denpasar. Dari fenomena ini sangat
membutuhkan perhatian dari staff General affair dalam melakukan
pengadaan barang alat tulis kantor (ATK) untuk menghindari
kesalahan dan memberikan solusi yang tepat untuk kelancaran proses
pengadaan barang di PT Gapura Angkasa cabang Denpasar.
Sehingga peneliti tertarik dalam membahas lebih dalam mengenai

“Sistem Pengadaan Barang Alat Tulis Kantor di PT GAPURA

ANGKASA”.



B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis

merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana sistem pengadaan barang alat tulis kantor di PT

Gapura Angkasa?

. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pengadaan

barang alat tulis kantor?

. Bagaimana cara mengatasi kendala yang dihadapi dalam

pelaksanaan pengadaan barang alat tulis kantor di PT Gapura

Angkasa?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui sistem pelaksanaan pengadaan barang alat tulis
kantor di PT Gapura Angkasa

Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi dalam
pengadaan barang alat tulis kantor

Untuk mengetahui cara menghadapi kendala dalampelaksanaan

pengadaan barang alat tulis kantor



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi penulis, untuk lebih mengetahui atau memperdalam
iImu tentang sistem pengadaan barang.

2. Manfaat bagi perusahaan, untuk menambah wawasan tentang
sistem pengadaan barang.

3. Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali, penulisan ini diharapkan
bermanfaat bagi seluruh mahasiswa politeknik negeri bali untuk
menambah informasi mengenai pentingnya pengadaan barang di
suatu perusahaan.

E. Metode Penelitian

1. Lokasi penelitian

Dalam melakukan penelitian ini dilakukan di PT Gapura Angkasa
cabang Denpasar, yang berlokasi di JI. Bypass Ngurah Rai No0.123,
Kedonganan, Kec. Kuta Selatan, Kabupaten Badung.

2. Objek penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalahsistem
Pengadaan Barang Alat Tulis Kantor di PT Gapura Angkasa

3. Data penelitian

1. Jenis data
Dalam penelitian ini menggunakan data kualitatif. Menurut
Sugiyono (2012;9) data kualitatif yaitu data yang berlandaskan

pada filsafat yang digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah



(eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen, teknik
pengumpulan data dan dianalisis yang bersifat kualitatif lebih
menekan pada makna.

Data kualitatif dalam penelitian ini yaitu gambaran umum objek
penelitian, meliputi sejarah PT Gapura Angkasa, struktur
organisasi, dan tugas pokok masing-masingbagian.

Sumber data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subjek
darimana data dapat diperoleh. Dalam penelitian ini penulis

menggunakan dua sumber data antara lain :

1. Sumber data primer

Menurut Sugiyono (2018:456) Data primer yaitu sumber
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul
data. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari
sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan.
Menurut Wardiyanta (2017:87) Data primer merupakan
informasi yang diperoleh dari sumber-sumber primer yaitu
informasi dari narasumber. Dimana dalam hal ini data yang
diperoleh dari tempat dilaksanakannya penelitian dengan
jalan bertanya langsung kepada salah satu staff di bagian
General affair tentang sistem pengadaan barang alat tulis

kantor.
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2. Sumber data sekunder

Menurut Sugiyono (2019:193) “Data sekunder adalah
sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpulan data. Data sekunder didapatkan dari sumber
yang dapat mendukung penelitian antara lain dari
dokumentasi dan literatur.”

menurut Indrianto dan Supomo (2013:143) “Data sekunder
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh

dan dicatat oleh pihak lain)”.

3. Teknik pengumpulan data
a. Observasi

Menurut Sugiyono (2020:203) “Observasi adalah
dimana peneliti terlibat dengan kegiatan sehari — hari
orang yang sedang diamati atau yang digunakan
sebagai sumber data penelitian.”

Menurut Morissan (2017:143) “Observasi atau
pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia
dengan menggunakan pancaindra sebagai alat bantu
utamanya. Dengan kata lain, observasi adalah
kemampuan seseorang untuk menggunakan
pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra.”

Dimana metode pengumpulan data dengan
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mengadakan pengamatan langsung selama PKL di

PT Gapura Angkasa cabang Denpasar

. Wawancara

Sugiyono (2020:304) “Wawancara merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.”
Menurut Moleong (2012:186) “Wawancara adalah
kegiatan melakukan percakapan dengan maksud
tertentu. Wawancara bisa dilakukan oleh dua orang,
yaitu pewawancara selaku orang yang memberikan
pertanyaan dan narasumber selaku orang yang
menjawab pertanyaan.”

. Studi kepustakaan

Menurut Zed (2003:20) “Studi pustaka adalah
serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat,
serta mengolah bahan penelitian.”

Menurut Nazir (2013:93) “Teknik pengumpulan data
dengan mengadakan studi penelaah terhadap buku-
buku, literatur-literatur, dan laporan-laporan yang ada

hubungannya dengan masalah yang dipecahkan.”
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4. Teknik Analisis Data

Menurut Winartha (2006:155), metode analisis deskriptif
kualitatif adalah menganalisis, = menggambarkan, dan
meringkas berbagai kondisi, situasi dari
berbagai data yang dikumpulkan berupa hasil wawacara
atau pengamatan mengenai masalah yang diteliti yang
terjadi di lapangan.

Menurut Bogdan dan Taylor (2010:4) penelitian kualitatif
adalah “prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan prilaku objek yang diamati”.

Data penyusunan tugas akhir ini merupakan data yang
diperoleh secara objektif dari PT Gapura Angkasa cabang
Denpasar yang kemudian diananlisis menggunakan
metode  deskriptif  kualitatif yaitu dengan cara
menggambarkan masalah yang diteliti berdasarkan data

dan keterangan yang didapat perusahaan.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, penulis dapat
mengambil kesimpulan yaitu:

Pelaksanaan pengadaan barang yang dilakukan di PT Gapura
Angkasa cabang Denpasar pada dasarnya sudah sesuai dengan tata
cara dan prinsip-prinsip pengadaan yang berlaku. Dalam melaksanakan
pengadaan barang dan jasa di PT Gapura Angkasa memalui
perencanaan pengadaan yaitu identifiksi kebutuhan, cara pengadaan
barang/jasa, jadwal pengadaan, dan penyusunan anggaran barang/jasa.
Pelaksanaan pengadaan barang di PT Gapura Angkasa yaitu dengan
melalui penyedia, dimana cara memperoleh barang atau jasanya
disediakan oleh pelaku usaha atau pemasok.

Pada proses pengadaan di PT Gapura Angkasa dilakukan dengan
metode melalui PO atau (purchase order) dimana, pada setiap unit yang
membutuhkan barang, akan dipesankan oleh staff general affair,
pemesanan itu berdasarkan nota dinas permintaan barang dari unit unit

yang membutuhkan, jika barang yang dipesan sudah dikirim dan sesuai
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dengan pesanan yang diminta dan sudah dilakukannya pengecekan oleh

staff general affair, maka barang tersebut akan dikirim ke unit-unit yang

membutuhkan.

1. Proses pengadaan barang alat tulis kantor di PT Gapura Angkasa
cabang Denpasar yaitu dimulai dengan pembuatan nota dinas oleh
unit yang membutuhkan, kemudian diserahkan ke staff general affair,
lalu staff general affair melengkapi dokumen po, dan melakukan
pemesanan. Setelah supplier menerima pesanan lalu supplier
memeriksa persediannya, jika barang yang diminta tersedia, maka
barang bisa dikirim ke staff general affair. Setelah barang yang
dipesan datang, lalu staff general affair kembali memeriksa
kelengkapan barang-barang tersebut, jika barang yang dipesan
dirasa sudah lengkap, setelah itu staff general affair bisa
membuatkan bon pengeluaran barang untuk dikirim ke unit yang
membutuhkan. Setelah barang dikiim menuju unit yang
membutuhkan maka, staff general affair akan membuatkan dokumen
ppa untuk diserahkan ke staff keuangan kemudian, staff keuangan
melakukan pemeriksaan terhadap ppa tersebut, jika ppa sudah

sesuai dengan pesanan maka, pembayaran pun bisa dilakukan.
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2. Kendala-kendala yang ada dalam pelaksanaan pengadaan barang

atk pada umumnya terjadi dari pihak supplier yaitu tidak tersedianya

barang dan kesalahan tentang jumlah barang.

3. Solusi pertama dalam menangani jika barang yang dipesan kosong

adalah:

1)

2)

3)

Alternatif pengganti yaitu menanyakan barang pengganti
yang sejenis atau setara dengan barang yang dipesan.
Penjadwalan ulang pengiriman yaitu Jika tidak ada barang
pengganti yang cocok, bicarakan dengan supplier
mengenai penjadwalan ulang pengiriman. Minta kejelasan
mengenai kapan barang yang dipesan akan tersedia
kembali.

Pertimbangkan pemasok lain yaitu jika supplier tidak dapat
memberikan solusi yang memadai atau mengalami
masalah kekosongan maka, pertimbangkan untuk mencari
pemasok alternatif. Staff general affair dapat mencari
pemasok lain yang memiliki stok barang yang dibutuhkan
dan memenuhi kualitas serta persyaratan yang perusahaan

inginkan.

Solusi dari masalah kedua yaitu jumlah barang yang dipesan

tidak sesuai dengan barang yang dikirim adalah dengan tetap

tenang dan menjaga komunikasi yang baik dengan pihak

vendor/supplier. Kebanyakan vendor dan perusahaan akan
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berusaha menyelesaikan masalah ini dengan baik agar
pelanggan tetap puas. Pada kasus ini pihak staff general affair
yang mengecek jumlah barang yang dikirim, jika terjadi
kekurangan jumlah barang yang dipesan dengan yang dikirim,
maka pihak staff general affair bisa menanyakan kepada supplier
mengenai kekurangan tersebut, jika kesalahan tersebut karena
kesalahan dari pihak supplier maka pihak general affair dapat
meminta kekurangan barang tersebut.

B. SARAN
Untuk mengeveluasi pelaksanaan pengadaan barang alat tulis kantor di

PT Gapura Angkasa cabang Denpasar, penulis memaparkan saran-
saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya, PT Gapura Angkasa cabang Denpasar melakukan
kerjasama dengan lebih dari satu vendor/supplier, untuk
mengatasi lamanya pemesanan barang apabila barang yang
dipesan tidak tersedia pada supplier tersebut.

2. Selalu menjaga komunikasi antara staff general affair dengan
vendor/supplier untuk dapat menyelesaikan masalah-masalah
yang terjadi.

3. Sebaiknya juga untuk unit-unit yang meminta barang atk lebih
teliti dalam hal pengecekan barang yang ada pada stok disana,
sebelum melakukan permintaan barang atk kepada staff general

affair agar tidak berulang.
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